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ABSTRACT

Use of the Internet makes financial statements can be more easily and
quickly accessible, and not a lot of money to provide financial reports for the
distribution of financial statements that are not within a single geographical or to
print out financial statements. This study aims to determine the effect of firm size,
profitability, leverage, ownership and value of the company on Internet Financial
Reporting. Data analysis techniques used in this research is descriptive statistics,
classical assumption test, multiple linear regression analysis with statistical test
F, the coefficient of determination (R2), and t test. independent variables firm size
and leverage that have a significant influence on the dependent variable Internet
Financial Reporting, while variable profitability, ownership and value of the
company does not have a significant effect on Internet Financial Reporting.

Keyword: Company Size, Profitability, leverange, Shareholding, Company Value.

PENDAHULUAN menyesuaikan diri dengan
perubahanmodel bisnis yang terjadi
saatini. Perubahan tersebut menuntut
agar ada peningkatan kualitas serta
perbaikan dalam berbagai aspek pada
komponen di institusi keuangan.
Perubahan saat ini yang
dihadapi sektor perbankan adalah
tantangan untuk beradaptasi dengan
laju perubahan teknologi,
komunikasi, dan informasi. Internet
merupakan media yang tepat sebagai

Perkembangan teknologi
yang sangat pesat menjadikan
teknologi sebagai dari kehidupan
manusia pada saat ini. Teknologi
dapat membantu dalam keperluan
pengguna termasuk dunia perbankan
karena selain lebih efisien, teknologi
juga dapat mengubah bagaimana
informasi terbaru dengan mudah
diperoleh. Dunia perbankan
menghadapi  tantangan  dalam
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ajang persaingan bisnis. Internet
dikatakan sebagai pusat informasi
bebas tanpa hambatan karena dapat
menghubungkan satu situs dengas
situs yang lainnya dalam waktu yang
relatif cepat dan mudah.

Penggunaan internet
menjadikan laporan keuangan dapat
lebih mudah dan cepat diakses, serta
tidak mengeluarkan banyak biaya
untuk menyajikan laporan keuangan
baik  untuk  distribusi- laporan
keuangan yang berada tidak dalam
satu  geografis maupun  untuk
mencetak laporan keuangan.
Keunggulan  tersebut  membuat
semakin banyak pengguna internet di
seluruh dunia.

Tantangan tersendiri  bagi
dunia perbankan ‘melihat semakin
pesat perkembangan internet  dan
jumlah pengguna = yang semakin
banyak. Banyak jumlah pengguna
internet  menjadi peluang ~ bagi
institusi keuangan Khususnya
perbankan, apabila situasi tersebut
dapat dimanfaatkan dengan baik dan
dapat disesuaikan dengan tuntutan
perkembangan. Permasalahan akan
timbul apabila institusi belum siap
beradaptasi. dengan tuntutan yang
ada dan belum siap bersaing.

Isu yang berkembang pesat
seiring  dengan - perkembangan
internet yang pesat dan jumlah
pengguna internet yang Ssemakin
banyak adalah transparansi
informasi.  Berbagai  penelitian
mengungkapkan bahwa keterbukaan
dan transparansi informasi di sektor
perbankan adalah penting. Asimetri
informasi  antara  bank  dan
perusahaan deposan dapat menjadi
tidak lancar dalam menjalankan bank
atau bahkan kebangkrutan. Internet
dianggap sebagai media yang

memiliki hubungan erat dengan
transparansi. Selain cara tradisional
yang selama ini diterapkan dengan

menggunakan kertas, internet
mempunyai alternatif dalam
pelaporan keuangan yaitu

berkembang menjadi media yang
memberikan informasi secara lebih
efektif. Internet merupakan alternatif
media pelaporan yang penting
sehingga investor dapat menjangkau
informasi tentang Kinerja
perusahaansecara  global, selain
melalui cara-cara tradisional. Davey
dan Homkajohn (2004) menyatakan
bahwa perusahaan di. Thailand
memberikan. informasi ~ keuangan
tambahan pada website perusahaan
sebagai pelengkap laporan berbasis
kertas tradisional tahunan.

Istilah Internet  Financial
Reporting dikenal sebagai penyajian
informasi keuangan melalui media
internet. Penyajian laporan keuangan
melalui  media internet Internet
Financial. Reporting merupakan
pengungkapan  sukarela.Ashbaugh et
al. dalam Keumala dan Muid (2013)
menyatakan bahwa IFR dipandang
sebagai- alat dalam menyampaikan
informasi- yang  efektif kepada
pelanggan, investor, dan pemegang
saham. IFR merupakan respon
perusahaan untuk menjalin
komunikasi.lFR dianggap sebagai
alat komunikasi yang efektif kepada
stakeholder  khususnya investor
dengan lebih baik dan lebih
cepat.Davey dan Homkajohn (2004)
menemukan  bahwa  perusahaan
Thailand  memberikan  informasi
keuangan pada wibsite sebagai
pelengkap pelaporan tahunan. Belum
ada peraturan yang mengharuskan
perusahaan untuk menerapkan IFR di
Indonesia. Undang-undang Republik
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tentang Perseroan Terbatas
membahas  mengenai  perlunya
dukungan  undang-undang  yang

mengatur tentang perseroan terbatas
yang dapat menjamin
terselenggarakannya iklim dunia
usaha yang kondusif, dalam rangka
lebih  meningkatkan pembangunan
perekonomian nasional dan
memberikan landasan yang kuat bagi
dunia usaha menghadapi
perkembangan perekonomian dan
kemajuan ilmu  pengetahuan dan
teknologi di era globalisasi di masa
mendatang.

Penelitian ini akan
menganalisis - faktor-faktor  yang
mempengaruhi.pelaporan keuangan
melalui internet.  Penelitian - ini
bertujuan  untuk mengetahui sejauh
mana  pengaruh . dari  ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage,
kepemilikan saham, dan  nilai
perusahaan dalam sektor perbankan
di Bursa Efek Indonesia terhadap
Internet Financial Reporting.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Signalling Theory

menekankan kepada
pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan
terhadap keputusan investasi pihak di
luar perusahaan. Informasi
merupakan unsur penting bagi
investor dan pelaku bisnis karena
informasi pada hakekatnya
menyajikan keterangan, catatan atau
gambaran baik untuk keadaan masa
lalu, saat ini maupun keadaan masa
yang akan datang bagi kelangsungan
hidup  suatu  perusahaan  dan
bagaimana pasaran efeknya.

Informasi yang lengkap, relevan,
akurat dan tepat waktu sangat
diperlukan oleh investor di pasar
modal sebagai alat analisis untuk
mengambil keputusan investasi.

Laporan Keuangan

Definisi laporan keuangan
adalah media komunikasi dan
pertanggungjawaban antara
perusahaan dan pemilik atau pihak
lain. Laporan. keuangan dihasilkan
melalui ~ sistem . akuntansi  yang
diselenggarakan oleh suatu
perusahaan. ~ Laporan. keuangan
merupakan profuk akhir dari proses
akuntansi. Tujuan laporan keuangan
adalah memberikan informasi
tentang posisi - keuangan, Kkinerja
keuangan dan arus kas entitas yang
digunakann untuk ~  pembuatan
keputusan ekonomi bagi sebagian

besar kalangan pengguna
laporan.Laporan keuangan memberi
petunjuk

pertanggungjawabanmanajemen
ataspenggunaan  sumber daya yang
dipercayakan kepada pihak
manajemen.  Laporan  keuangan
menyajikan - informasi - mengenai
entitas yan meliputi: (a) asset; (b)
liabilitas; (c) ekuitas; (d) pendapatan
dan beban termasuk keuntungan dan
kerugian; - (e) kontribusi dari dan
distribusi- kepada pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik; dan (f)
arus kas.

Internet Financial Reporting

Definisi Internet Financial
Reportingadalah kegiatan bisnis yang
dilakukan oleh perusahaan yang
terkait dengan pelaporan keuangan
menggunakan media internet yang
disampaikan dalam bentuk



websitesetiap perusahaan.Banyak
kemudahan yang didapat dari
internet terutama kemudahan
informasi dan komunikasi, dan dapat
dimanfaatkan  perusahaan  untuk
menyebarkan  informasi  positif
perusahaan kepada
stakeholder.Internet juga membuat
penyajian informasi keuangan lebih
cepat dan hemat biaya karena
perusahaan tidak perlu
mengalokasikan lalu mengeluarkan
biaya untuk mencetak laporan
keuangan dalam sebuah kertas.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan
merupakan . faktor terpenting dalam
pengungkapan laporan keuangan
melalui internet. Ukuran perusahaan
menunjukkan seberapa besar  asset
yang dimiliki oleh perusahaan.
Perusahaan besar yang
memilikisumberdaya untuk
menghasilkan informasi yang lebih
banyak dan biaya untuk memberikan
informasi lebih rendah dibandingkan
dengan perusahaan yang mempunyai
keterbatasan dalam sistem informasi
pelaporan.

Profitabilitas

Definisi profitabilitas adalah
kemampuan mendapatkan laba oleh
perusahaan melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, modal,
kas, dan sebagainya.Dasar penilaian
profitabilitas adalah laporan
keuangan yang teridiri dari laporan
nerca dan laba rugi perusahaan.
Berdasarkan kedua laporan keuangan
akan ditentukan  hasil  analisis
sejumlah rasio yang digunakan untuk

menilai beberapa aspek tertentu dari
operasi perusahaan.

Leverage

Definisi  leverage adalah
hubungan antara hutang perusahaan
terhadap modal maupun asset.
Leverage merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai oleh hutang atau pihak luar
dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal.Seberapa
besar beban hutang yang ditanggung
oleh "~ perusahaan  dibandingkan
dengan aktiva perusahaan. Analisis
leverage digunakan untuk mengukur
seberapa banyak dana yang diberikan
oleh kreditur kepada " perusahaan
untuk membayar seluruh kewajiban
baik jangka panjang maupun jangka
pendek apabila perusahaan
dibubarkan atau dilikuidasi.

Kepemilikan Saham

Definisi kepemilikan saham
dalah kepemilikan saham = yang
dimiliki oleh pihak luar  selain
manajemen perusahaan.Kepemilikan
pihak luar sangat penting dalam
menentukan nilai perusahaan.
Kepemilikan  pihak luar (outside
ownership) dapat dilihat dari
persentase kepemilikan saham.

Nilai Perusahaan

Definisi  nilai  perusahaan
adalah kondisi tertentu yang dicapai
oleh  perusahaan, kondisi yang
dicapai sebagai gambaran dari
kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan setelah melalui proses
kegiatan selama perusahaan didirikan
hingga saat ini. Nilai perusahaan
merupakan persepsi investor



terhadap perusahaan yang sering
dikaitkan dengan harga saham.
Harga saham yang tinggi membuat
nilai perusahaan juga tinggi.

Pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Internet Financial

Reporting

Ukuran perusahaan yang
meningkat berarti perusahaan sedang
berkembang pesat sehingga
perusahaan dapat menyebarluaskan
informasi melalui Internet Financial
Reporting sesuai dengan kebutuhan
investor yang akan menanamkan
saham . ke  perusahaan.Semakin
banyak goodnews mengenai
perusahaan, makaperusahaan akan
terdorong - _untuk- - mengungkapkan
goodnews  melalui ' praktikInternet
Financial = Reporting. Manajemen
yang ada dalam perusahaan besar
akan memiliki = kemampuan untuk
meningkatkan kualitas perusahaan
yang akan diungkapkan dalam IFR
dan pemegang saham akan lebih
mudah menilai kinerja perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas -terhadap
Internet Financial Reporting

Profitabilitas  menunjukkan
kemampuan perusahaan mendapat
laba melalui semua kemampuan dan
sumber yang ada. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi berarti
perusahaan berkembang dengan baik
sehingga para investor dapat
menanamkan saham pada perusahaan
dengan cara menggunakan Internet
Financial Reporting untuk
membantu menyebarluaskan sinyal
informasi yang baik kepada investor.

Pengaruh  Leverage terhadap

Internet Financial Reporting

Leverage yang rendah
merupakan goodnews bagi
perusahaan, karena perusahaan akan

semakin  percaya  diri  untuk
menerapkan Internet  Financial
Reporting untuk menarik

stakeholder.Leverage yang semakin
tinggi menunjukkan bahwa semakin
tinggi pula resiko kerugian yang akan
dihadapi oleh perusahaan.

Pengaruh = Kepemilikan Saham

terhadap Internet Financial

Reporting

Semakin- tinggi -kepemilikan
saham  maka - akan semakin
bertambah resiko yang didapat oleh
perusahaan sehingga pihak
manajemen perusahaan dapat
membuat perencanaan mengenai
kepemilikan pihak luar karena dapat
membantu para pemangku
kepentingan =~ dalam  mengambil
keputusan. Pihak perusahaan akan
memberikan informasi kepada satu
orang ke orang lain dengan
menerapkan ~ Internet.  Financial
Reporting, dari informasi yang telah
disebar luaskan maka investor dapat
mengetahui bagaimana
perkembangan dari masing-masing
perusahaan.

Pengaruh Nilai Perusahaan
terhadap Internet Financial
Reporting

Nilai  perusahaan  sangat
penting karena perusahaan dengan



tingkat nilai perusahaan yang tinggi
memiliki kemampuan yang lebih
tinggi dalam mengungkapkan
informasi melalui Internet Financial
Reporting, nilai perusahaan yang

tinggi merupakan goodnews
perusahaan yang stakeholder harus
ketahui sebelum mengambil

keputusan untuk menanam modal.

Berikut adalah kerangka pemikiran
dalam penelitian ini:

Ukuran Perusahaan (X,)
Profitabilitas (X;)
Leverage (X3) , Internet ,'-m(.'m'wn’
Reporting (Y)
Kepemilikan Saham (X3)
Nilai Perusahaan (Xs)
Gambar 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN

Hipotesis Penelitian

H; ' : ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap Internet
Financial Reporting
perbankan

H, : profitabilitas berpengaruh

terhadap Internet = Financial
Reporting perbankan

Hs : leverage berpengaruh
terhadap Internet  Financial
Reporting perbankan

Hs : kepemilikan saham
berpengaruh terhadap Internet
Financial Reporting
perbankan

Hs : nilai perusahaan berpengaruh
terhadap Internet Financial
Reporting perbankan

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan  melakukan
hipotesis.  Menurut  Sugiyono

(2006 ; 7) metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang
berlandaskan positivism,
digunakan untuk meneliti pada
populasi ~atau sampel tertentu,
pengumpulan data, dengan
menggunakan instrument
penelitian, - analisis- data bersifat
kuantitatif ~dan - statistic guna
menguji - hipotesis. yang telah
diterapkan.

Identifikasi VVariabel

Berikut ini untuk
memudahkan ~ menganalisis = data
penelitian, akan diuraikan definisi
operasional serta pengukuran
variabel. Penelitian inimenggunakan
dua jenis variabel, yaitu variabel
dependen  IFR - dan - variabel
independen - Ukuran  Perusahaan,

Profitabilitas, Leverage,
Kepemilikan Saham, Nilai
Perusahaan.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan

merupakan alat yang digunakan
untuk menentukan pengungkapan
pelaporan keuangan melalui internet
sehingga ukuran perusahaan sangat



menentukan  dalam  menyajikan
pelaporan keuangan. Diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Firm Size = LN Total Asset

Profitabilitas

profitabilitas memberikan
ukuran tingkat efektivitas
manajemen perusahaan. Penggunaan
rasio profitabilitas dapat dilakukan
dengan menggunakan perbandingan
antara berbagai komponen yang ada
di laporan keuangan, . -terutama
laporan keuangan neraca dan laporan
laba rugi. = Profitabilitas  diukur
dengan analisis ROA (Return on
Asset) yang - dihitung ~ dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Sebelum Pajak

ROA = : X 100 %
Total Aktiva
Leverage
Leverage diartikan
seberapa besar perusahaan

tergantung pada - kreditur dalam
membiayai asset perusahaan dan
merupakan kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang
perusahaan.Leverage diukur dengan

Populasi, Sampel, dan' Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015
dan mempunyai website perusahaan.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini  adalah purposive
sampling yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kesesuaian karakteristik
dengan kriteria sampel yang telah

DER vyang dihitung  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Total Liabilities

DER = —————X 100 %

Total Equity

Kepemilikan Saham

Kepemilikan saham
merupakan perusahaan yang dimiliki
oleh publik dan pihak luar selain
manajemen perusahaan. Kepemilikan
saham diukur dengan prosentase
kepemilikan saham yang dimiliki
oleh publik.

Kepemilikan Saham  =presentase
kepemilikan saham yang dimiliki
oleh publik

Nilai Perusahaan

Nilai-perusahaandiartikan
sebagai kondisi dimana perusahaan
dapat. meningkatkan . kemakmuran
pemegang saham - apabila harga
saham  perusahaan tinggi.7obin’s Q
Theory, Nilai perusahaan dalam
penelitian inidiukur menggunakan
nilai - Tobin’s  Q, dengan rumus
sebagai berikut :

_(EMV+D)
~(EBV+D)

ditentukan ~ sebelumnya. Kiriteria

yang digunakan sebagai berikut :

1. Perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Menampilkan data dan informasi
yang digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhilnternet Financial
Reporting.

3. Ketersediaan situs website yang
dapat diakses oleh umum.

4. Perusahaan yang mempunyai
profit



5. Perusahaan telah menerbitkan
laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit periode tahun 2015
dalam satuan rupiah.

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Dapat  diketahui  bahwa
dengan jumlah sampel 36 besarnya
nilai  Kolmogorov-Smirnov _adalah
0,86 dan berada pada signifikan
0,451. Hal ini menunjukkan- bahwa
data telah berdistribusi ~ normal
karena nilai signifikan Kolmogorov-
Smirnov  lebih ~ besar dari- 5%
(0=0,05) yaitu sebesar 0,451.

Uji Multikolinearitas

Bahwa nilai tolerance ukuran
perusahaan sebesar 0,644,  nilai
tolerance * - profitabilitas  sebesar
0,540, nilai = toleranceleverage
sebesar 0,816,  nilai tolerance
kepemilikan saham sebesar 0,922,
dan nilai tolerance nilai perusahaan
sebesar 0,645. Berdasarkan nilai
tolerance diatas menunjukkan bahwa
tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari
0,10 yang berarti tidak ada korelasi
antar variabel independen.
Berdasarkan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) menunjukkan bahwa
nilai VIF ukuran perusahaan sebesar
1,553, nilai VIF profitabilitas sebesar
1,853, nilai VIF leverage sebesar 1,
226, nilai VIF kepemilikan luar
sebesar 1,085, dan nilai VIF nilai
perusahaan sebesar 1,551. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai VIF dari
variabel independen tidak ada yang
memiliki nilai VIF yang lebih dari
10. Sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak ada multikoliniearitas antar

variabel independen dalam model
regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas

Bahwa  semua  variabel
independen  menunjukkan  nilai
signifikan lebih besar dari 0.05
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Digunakan - untuk menguji
apakah dalam model regresi linier
ada - Kkorelasi antara  kesalahan
penganggu -pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode
t-1  (sebelumnya).  Jika  terjadi
korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi.  Autokorelasi
muncul  karena  observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lain.

Uji Statistik F

Besarnya signifikasi = yaitu
0,04. Data diatas dapat disimpulkan
bahwa o> Fsg, dengan nilai 0,05 >
0,04. Hal ini berarti dalam uji F yaitu
variabel independen ukuran
perusahaan,profitabilitas, leverage,
kepemilikan saham dan nilai
perusahaan berpengaruh terhadap
variabel ~dependen vyaitu Internet
Financial Reporting. Hal ini
menujukkan bahwa hipotesis yang

didapat adalah Hy ditolak dan H;
diterima.

Koefisien Determinasi (R?)

Bahwa koefisien determinasi
yang disesuaikan (adjusted R square)
sebesar 0,194 dari variabel dependen
yaitu Internet Financial Reporting



dapat dijelaskan atau dipengaruhi
olen variabel independen vyaitu
ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage, kepemilikan saham dan
nilai perusahaan.

Uji Statistik t

Ukuran perusahaan
(Xy)sebesar 0,025 lebih kecil dari
taraf signifikansi a=0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan (X1)berpengaruh
signifikan terhadap Internet
Financial Reporting.

Profitabilitas - (X;) sebesar
0,721 lebih  besar dari taraf
signifikansi =0,05. Maka dapat
disimpulkan ' bahwa  profitabilitas
(Xp) tidak  berpengaruh signifikan
terhadap Internet Financial
Reporting.

Leverage (X3) sebesar 0,021
lebih kecil dari taraf signifikansi
a=0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa leverage (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Internet
Financial Reporting.

Kepemilikan. saham  (X,)
sebesar 0,586 lebih besar dari taraf
signifikansi =0,05. Maka dapat
disimpulkan.  bahwa  kepemilikan
saham (X,) - tidak berpengaruh
signifikan terhadap Internet
Financial Reporting.

Nilai perusahaan (Xs) sebesar
0,696 lebih besar dari taraf
signifikansi =0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai perusahaan
(Xs) tidak berpengaruh signifikan

terhadap Internet Financial
Reporting.
Pembahasan

Berikut  akan  dilakukan

pembahasan  mengenai  analisis

regresi  linear berganda antara
variabel independen dengan variabel
dependen:

Pengaruh  Ukuran Perusahaan

terhadap Internet Financial

Reporting

Hasil penelitian ini variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,025
lebih kecil dari taraf signifikansi
a=0,05 yang berarti bahwa Hg
diterima dan H.ditolak atau variabel
ukuran perusahaan (X;) secara
signifikan  berpengaruh . terhadap
Internet Financial Reporting.

Ukuran perusahaan
merupakan faktor terpenting dalam
pengungkapan - laporan keuangan
melalui internet. Ukuran perusahaan
menunjukkan seberapa besar asset
atau kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan. Sudarmadji dan Sularto
(2007) dalam- Lukito dan Susanto
(2013) menjelaskan bahwa, semakin
besar asset  perusahaan = maka
kepercayaan investor untuk
menanamkan modal semakin besar,
maka semakin banyak - penjualan
akan - mempengaruhi - perputaran
uang, sehingga kapitalisasi
perusahaan akan semakin besar dan
semakin - di - kenal masyarakat.
Luciana (2008) perusahaan Yyang
mampu mengimplikasikan teknologi
dapat memberikan citra nama baik
perusahaan. Penelitian ini
membuktikan bahwa ada pengaruh
ukuran perusahaan terhadap praktik
Internet Financial Reporting. Hal ini
menujukkan bahwa perusahaan besar
memiliki  kecenderungan  untuk
melakukan pengungkapan sukarela
melalui website perusahaan.
Perusahaan kecil dan menegah



berbeda dengan perusahaan besar
yang memiliki kesadaran lebih tinggi
dalam  memanfaatkan teknologi
untuk  memudahkan stakeholder
dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan mengenai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Internet Financial Reporting

Hasil penelitian ini variabel
profitabilitas memiliki nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,721
lebih besar (>) dari taraf signifikansi
a=0,05 yang berarti bahwa Hg
ditolak dan Hditerima atau variabel
profitabilitas (X;) secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap Internet
Financial Reporting. Hal ini dapat
disebabkan karena nilai profitabilitas
dalam penelitian ini rendah sehingga
perusahaan tidak dapat
mengeksplorasi mengenai
perusahaan secara lebih detail dan
menyebabkan investor ragu atau
bahkan tidak menanamkan saham ke
perusahaan karena nilai profitabilitas
perusahaan yang terlalu rendah. Hal
ini berarti perusahaan tidak terlalu
memperhatikan besar profit--dalam

menerapkan praktik Internet
Financial Reporting yang
diakibatkan oleh kondisi

perekonomian yang kurang stabil.

Pengaruh  Leverage terhadap

Internet Financial Reporting

Hasil penelitian ini variabel
leverage memiliki nilai probabilitas
signifikan sebesar 0,021 lebih kecil
dari taraf signifikansi a=0,05 yang
berarti bahwa Hp diterima dan H,
ditolak atau variabel leverage (Xs)
secara  signifikan berpengaruh

terhadap Internet Financial
Reporting.
Leverage = menggambarkan

hubungan antara hutang perusahaan
terhadap modal maupun asset.
Leverage merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai oleh hutang atau pihak luar
dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal. Penelitian
ini.__membuktikan  bahwa ada

pengaruh signifikan leverage
terhadap Internet Financial
Reporting.

Pengaruh ‘Kepemilikan Saham

terhadap Internet Financial

Reporting

Hasil* penelitian -ini variabel
kepemilikan ~ sahammemiliki ~ nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,586
lebih besar dari taraf signifikansi
a=0,05 vyang berarti bahwa H,
ditolak dan Hgditerima atau variabel
kepemilikan saham (X,) Ssecara
signifikan tidak berpengaruh
terhadap Internet Financial
Reporting. Hal ini dapat dikatakan
berdasarkan sampel yang digunakan
sebagai sampel penelitian mayoritas
adalah perusahaan dengan tingkat
kepemilikan pihak luar yang rendah,
dan sampel penelitian minoritas
adalah perusahaan yang mempunyai
tingkat kepemilikan yang tinggi.

Pengaruh Nilai Perusahaan
terhadap Internet Financial
Reporting

Hasil penelitian ini variabel
nilai  perusahaan memiliki nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,696
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lebih besar dari taraf signifikansi
a=0,05 vyang berarti bahwa Hy
ditolak dan H, diterima atau variabel
nilai  perusahaan  (Xs) secara
signifikan tidak berpengaruh
terhadap Internet Financial
Reporting. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena nilai perusahaan
dalam  sampel  penelitian ini
bervariasi, dilihat dari harga saham
dalam sampel penelitian yang tidak
semua  bernilai tinggi atau
sebaliknya.

Nilai  perusahaan = adalah
kondisi tertentu yang dicapai oleh
perusahaan, kondisi yang dicapai
sebagai gambaran dari kepercayaan
masyarakat terhadap ~ perusahaan
setelah melalui proses kegiatan
selama perusahaan didirikan hingga
saat ini. Nilai perusahaan merupakan
persepsi investor terhadap
perusahaan " yang sering dikaitkan
dengan harga saham. Harga saham
yang tinggi berarti nilai perusahaan
tinggi. Moniaga (2013) menyatakan
bahwa harga saham yang tinggi
berarti nilai perusahaan juga tinggi.
Penelitian ini membuktikan bahwa
tinggi atau rendah harga saham tidak
mempengaruhi perusahaan dalam
mempraktikkan IFR.

Kesimpulan

Tujuan Penelitian ini_adalah
untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage,
kepemilikan  saham dan nilai
perusahaan terhadap Internet
Financial Reporting. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015.

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan

purposive sampling. Teknik analisis
data yang digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  statistik
deskriptif, uji asumsi klasik (uji
multikoliniearitas, uji autokorelasi,
uji  heteroskedastisitas, dan uji
normalitas), analisis regresi linier
berganda dengan uji statistik F,
koefisien determinasi (R?), dan uji t.
Analisis regresi linier berganda
dilakukan dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan pada tahun
2015.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti
menemukan _suatu keterbatasan,
antara lain adanya keterbatasan
dalam melakukan ~ pengumpulan
sample yang disebabkan karena
beberapa  perusahaan  perbankan
memiliki kendala dalam mengakses
website, dan ketidak lengkapan
laporan keuangan perusahaan juga

menyebabkan terjadinya
pengurangan sample dalam
pengolahan data penelitian.
Pengurangan sample tersebut
bertujuan untuk mengurangi

timbulnya kemungkinan terjadinya
data error. Dan karena penelitian ini
mengacu pada Internet Financial
Reporting maka ditemukan sebuah
fakta bahwa tidak semua perusahaan
perbankan sadar akan pentingnya

Internet Financial Reporting
sehingga peneliti memiliki
keterbatasan  dalam  mengakses
laporan keuangan perusahaan

perbankan untuk dijadikan sample.

Saran

Adapun  saran  bagi  peneliti
berikutnya adalah sebagai berikut:
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1. Peneliti selanjutnya
sebaiknya menambahkan
variabel independen yang lain
dari penelitian ini seperti,
umur listing  perusahaan,
risiko sistematis dan jenis
industri.

2. Peneliti selanjutnya memilih
sampel yang lebih luas dan
yang sudah terdaftar BI
khususnya penelitian yang
berfokus pada sektor

perbankan.
3. Penelti selanjutnya sebaiknya
menggunakan sampel

perusahaan yang terdaftar di
stock exchange selain di
Indonesia.
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